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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Terbatasnya narasumber yang terlibat langsung dengan Damar Kurung 

dan sedikitnya literasi sehingga harus datang ke bagian kearsipan Provinsi Jawa 

Timur, membuat proses pengumpulan data semakin lama. Tidak hanya itu, di 

tengah proses perancangan ditemukan ada beberapa masyarakat Gresik yang 

mempunyai informasi mengenai Damar Kurung. Sayangnya, informasi ini 

kebanyakan bercampur dengan pandangan masing-masing dan kurang sesuai 

dengan literasi Damar Kurung yang sudah ditulis oleh peneliti. Hal ini membuat 

konten yang disajikan dalam perancangan dibatasi lagi.  

Tidak hanya narasumber, dalam proses pengambilan gambar mengalami 

banyak kendala. Damar Kurung merupakan seni tradisi yang hanya ditemui di 

event atau perayaan tertentu. Contohnya seperti, event Festival Damar Kurung 

yang biasanya diadakan sekali setahun, tahun ini hanya diadakan dua tahun 

sekali. Akhirnya, pengambilan gambar hanya bergantung pada event tertentu 

seperti Hari Kemerdekaan atau seminar Damar Kurung, serta instalasi Damar 

Kurung yang tersebar di kota Gresik. Akibatnya, konten foto yang disajikan 

terbatas dan kurang menunjukkan hal yang lebih dari Damar Kurung meskipun 

sudah ada arsip yang membantu melengkapi konten buku. 

 

B. Saran 

Melihat keterbatasan narasumber dan literasi terkait Damar Kurung, 

konten untuk buku fotogrqafi ini juga terdapat kekurangan. Sehingga, ada celah 

bagi pihak yang mengangkat tema atau objek Damar Kurung bisa menambah 

atau melengkapi informasi mengenai Damar Kurung yang sudah diangkat dalam 

perancangan buku fotografi ini. 
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LAMPIRAN I 

 

Lampiran ini merupakan transkrip wawancara dengan Novan Effendy, 

pengrajin dan aktivis Damar Kurung yang masih aktif hingga saat ini. Wawancara 

dilakukan pada bulan April 2018 di tempat tinggal Novan di Randuagung, Gresik. 

 

T: Apa Institut Damar Kurung? 

J: Institut Damar Kurung atau Damar Kurung Institute adalah lembaga yang dibuat 

oleh saya, Novan, untuk menampung data atau hasil riset yang terkait dengan 

Damar Kurung. Lembaga ini sekarang masih belum ada kepengurusan yang 

tetap tetapi sudah mempunyai tujuan untuk membantu masyarakat dalam 

penelitian Damar Kurung. 

T: Apa cerita dibalik munculnya gagasan Damar Kurung Institute ini? 

J: Lulus D2 dari Institut Teknologi Sepuluh November di Surabaya pada tahun 2008, 

saya memutuskan untuk membuka toko merchandise khas Gresik bagi 

wisatawan Gresik. Dengan nama Otak-Atek Gresik, saya memproduksi kaos, 

stiker, gantungan kunci dengan tema jajanan khas atau bangunan yang khas di 

Gresik. Setelah melihat behavior wisatawan Gresik, yang kebanyakan berziarah 

dan membeli oleh-oleh jajanan khas Gresik, akhirnya berganti fokus. Mulai dari 

sini, saya re-branding Damar Kurung yang masih tenggelam namanya. Mulai 

merancang logo hingga belajar tentang lukisan Damar Kurung Masmundari 

untuk memproduksi Damar Kurung sendiri. Untuk Damar Kurung Institute 

sendiri muncul karena banyak mahasiswa atau peneliti yang datang untuk 

meneliti Damar Kurung tapi bingung mencari sumber. Kemudian, lari ke saya 

karena pemerintah daerah tidak mempunyai arsip tentang Damar Kurung. Dari 

sinilah, Damar Kurung Institute menampung arsip tentang Damar Kurung yang 

dikumpulkan dari berbagai pihak, mulai dari kolektor hingga sejarahwan. 

T: Apa saja kegiatan yang dilakukan Damar Kurung Institute dalam usaha 

mengangkat Damar Kurung? 

J: Kegiatan yang paling dikenal adalah Festival Damar Kurung. Festival ini 

sebelumnya diadakan setahun sekali sejak tahun 2012 dan untuk saat ini akan 

dilakukan dua tahun sekali. Festival ini mempunyai rangkaian acara mulai dari 
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workshop Damar Kurung, yang bernama ‘Pesantren Damar Kurung’, hingga 

diskusi mengenai Damar Kurung. Untuk ‘Pesantren Damar Kurung’ sendiri 

diadakan di berbeda kampung di setiap tahun dan diikuti oleh anak Sekolah 

Dasar.  

T: Untuk kak Novan sendiri, apa yang dilakukan selain mengelola Damar Kurung 

Institute? 

J: Saya memproduksi Damar Kurung dan ini merupakan pekerjaan utama saya 

setelah berganti fokus ke Damar Kurung. 

T: Apa kak Novan sudah tertarik pada Damar Kurung sebelumnya dan bisa melukis 

Damar Kurung? 

J: Sebelumnya saya belum bisa melukis Damar Kurung. Pada masa awal re-

branding Damar Kurung, saya belajar otodidak tentang lukisan Damar Kurung 

Masmundari. Mulai dari ornamen hingga karakter manusia, bangunan, 

tumbuhan pada lukisan Masmundari. Awalnya belum sebagus sekarang, masih 

awut-awutan. Berkat latihan lukisan saya sudah berkembang dan sesuai dengan 

style saya. 

T: Membahas tentang gaya lukisan Damar Kurung, apa lukisan Damar Kurung 

selalu berbasis pada lukisan Damar Kurung Masmundari? 

J: Lukisan Damar Kurung Masmundari bisa dikatakan naif, sesuai dengan emosi 

Masmundari pada saat menggambar. Hanya saja ada beberapa unsur pada 

lukisan Masmundari yang dijadikan peraturan seperti ornamen anak panah, 

warna primer yang digunakan dan karakter yang digambar miring seperti 

wayang. Untuk gaya lukisan, Damar Kurung saat ini bisa dibuat oleh siapa saja 

dan digambar oleh siapa saja, pasti mengikuti gaya yang membuat Damar 

Kurung tersebut. Pada workshop ‘Pesantren Damar Kurung’, kami mengajarkan 

peraturan dalam melukis Damar Kurung yang dijelaskan sebelumnya, tetapi 

tidak membatasi bagaimana anak-anak menggambar. 

T: Untuk Damar Kurung produksi kak Novan, biasanya kak Novan memproduksi 

jika ada pesanan saja atau sudah men-stock untuk dijual? 

J: Biasanya saya memproduksi Damar Kurung sesuai pesanan, ada yang untuk 

souvenir acara pemerintah atau perusahaan, souvenir pernikahan atau hadiah. 
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Ada juga pesanan dari luar pulau sejak Festival Damar Kurung dikenal oleh 

masyarakat luas.  

T: Damar Kurung yang kak Novan produksi apa gambarnya mengikuti pesanan atau 

membuat stok gambar yang kemudian tinggal dicetak dan dijadikan Damar 

Kurung? 

J: Tergantung pesanan. Jika hanya untuk sekedar hadiah acara, biasanya 

menggunakan stok gambar. Jika yang pesan meminta gambar yang sesuai 

dengan tema acara, saya mengikuti apa yang dipesan. 

T: Apa pendapat kak Novan mengenai perkembangan Damar Kurung di Gresik saat 

ini? 

J: Damar Kurung pada tahun-tahun sebelumnya memang tidak setinggi sekarang. 

Sejak adanya rangkaian festival, Damar Kurung mulai dikenal tidak hanya 

masyarakat Gresik tapi juga masyarakat dari luar Gresik bahkan luar pulau Jawa. 

Saya dan teman-teman masih menjalankan usaha agar Damar Kurung lebih 

dikenal lagi. 
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LAMPIRAN II 

 

Lampiran ini merupakan transkrip wawancara dengan Nur Samaji, cucu 

dari Masmundari dan merupakan generasi ke-10 dari keluarga pewaris Damar 

Kurung. Wawancara dilakukan pada bulan April 2018 di tempat tinggal Rukayah 

di Tlogopojok, Gresik. 

 

T: Siapa saja yang masih terlibat memproduksi Damar Kurung di keluarga 

Masmundari? 

J: Saya dan ibu saya, Rukayah. Biasanya yang melukis ibu, saya yang membantu 

merangkai dan mewarnai untuk Damar Kurung. 

T: Kalau kak Novan menjadikan produksi Damar Kurung sebagai pekerjaan utama, 

untuk pak Ajek sendiri apa mempunyai pekerjaan utama lainnya atau 

bagaimana? 

J: Kami lebih melestarikan apa yang sudah diwariskan. Damar Kurung sendiri 

warisan di keluarga yang sudah turun-temurun. Untuk pekerjaan sendiri, saya 

sudah mempunyai pekerjaan utama lainnya. Jadi, melestarikan ya melestarikan 

dan urusan pekerjaan ya pekerjaan. 

T: Apa keluarga pak Ajek dalam memproduksi Damar Kurung masih mengikuti 

tradisi, yang setiap produksi dilakukan setiap menjelang bulan Ramadhan? 

J: Iya, kami masih menjalani tradisi tersebut. Kami memproduksi Damar Kurung 

setiap dua minggu sebelum Ramadhan kemudian dijual di dekat makam 

Tlogopojok mulai tiga hari sebelum Ramadhan. Kami yang penting 

memproduksi dan menjual meskipun nantinya tidak laku habis. 

T: Untuk produksi Damar Kurung sendiri, apa masih mengikuti tradisi seperti alat 

dan bahan serta gaya lukisannya? 

J: Masih mengikuti sebelumnya untuk gaya lukisannya, tetapi untuk warna 

sekarang sudah menggunakan cat poster berbeda dulu yang masih menggunakan 

pewarna makanan. Sekarang juga sudah berkembang alat percetakan, jadi 

sekarang juga memanfaatkan itu. Lukisan diselesaikan hingga pewarnaan pada 

kertas HVS kemudian di-scan dan dicetak jika memproduksi banyak.  
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T: Selain memproduksi untuk dijual di dekat makam, apa pak Ajek menerima 

pesanan dari luar bulan Ramadhan? 

J: Kita juga mengerjakan jika ada pesanan, tidak hanya waktu bulan Ramadhan saja.  

T: Untuk produk Damar Kurung sendiri, pak Ajek memproduksi berapa jenis 

Damar Kurung? 

J: Kita menawarkan dua jenis, yang kertas dan yang mika. Biasanya, untuk pembeli 

yang mau dijadikan sebagai souvenir kami menawarkan dengan bahan kertas. 

Lebih murah dan lebih enteng dan yang beli biasanya mahasiswa atau anak 

sekolah. Kalau mau yang lebih awet dan tahan lama hingga bertahun-tahun, kami 

menawarkan yang dirangkan dengan balok kayu yang diplitur, dengan lukisan 

di plastik mika tebal dan diberi rangkaian lampu. Untuk yang ini ukurannya lebis 

besar dan tentu lebih mahal karena mementingkan keawetannya. 

T: Berapa harga yang dipatok untuk Damar Kurung produksi pak Ajek? 

J: Untuk yang berbahan kertas, melihat pembeli yang kebanyakan pelajar, kami 

mematok sekitar 75000 rupiah. Untuk yang besar dengan mika plastik dan 

rangkaian lampu kami mematok sekitar 800000 hingga 1000000 rupiah. 

T: Untuk pengerjaannya sendiri, di luar bulan Ramadhan, berapa lama? 

J: Untuk menggambar dan mewarnainya, biasanya tergantung mood. Kalau lagi 

mood, biasanya paling cepat 3 hari pengerjaan. Jika ada yang pesan, kita 

langsung cetak stok gambar dan merangkai Damar Kurung sesuai dengan jumlah 

pesanan. 

T: Tentang pengarjin Damar Kurung, apa ada komunitas pengrajin Damar Kurung 

di Gresik? 

J: Saat ini, jarang sekali pengrajin Damar Kurung. Ada yang membuat Damar 

Kurung tapi hanya sekedar ikut-ikutan tanpa mengetahui seni dari Damar 

Kurung. Jika berbicara pengrajin, keluarga Masmundari yang bisa dikatakan 

sebagai keluarga pengrajin Damar Kurung. 

T: Terakhir, menurut pak Ajek, bagaimana kondisi Damar Kurung saat ini? 

J: Damar Kurung saat ini posisinya tidak di bawah dan juga tidak di atas. Banyak 

yang mengenal Damar Kurung, tetapi kebanyakan masyarakat Gresik sendiri 

belum mengetahui apa Damar Kurung sebenarnya.  

  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



106 

 

LAMPIRAN III 

 

Lampiran ini merupakan transkrip wawancara via teks dengan Lukman 

Hakim, adik kandung Imang A. W., pemilik Omah Damar dan perancang batik 

Damar Kurung . Wawancara dilakukan pada bulan Agustus 2018 dengan perantara 

keponakan Lukman Hakim, Failasuf Zohrarirani yang merupakan pengelola Omah 

Damar. 

 

T: Apa sejarah dari Omah Damar? 

J: Omdar baru dibuka pada tanggal 4 Juni 2016. Didirikan sebagai upaya untuk 

memperkenalkan kepada masyarakat, terutama generasi muda tentang Seni 

Rupa Damar Kurung. Yang bermula dari hanya sekedar mainan anak2 saat 

ramadan, kemudian diangkat menjadi seni damarkurung. 

T: Bagaimana koleksi lukisan Damar Kurung didapat? 

J: Koleksi damar kurung didapat, saat kakak saya Imang AW (alm, seniman Gresik) 

mengajari pengrajin Damar Kurung ibu Masmundari menggunakan alat gambar 

yang lebih baik dibandingkan dengan kertas bekas (kiloan) dg bahan lukis dari 

pewarna roti. Dengan cat poster dan kertas gambar yang lebih baik. Hal itu 

terjadi sekitar tahun 1982-1985. 

T: Dari pandangan pribadi, apa yang menarik dari Damar Kurung di antara seni 

lukis lainnya? 

J: Yang menarik dari seni rupa damar kurung adalah kenaifan dan kebebasan 

mengekspresikan gagasan. 

T: Bagaimana pandangan bapak tentang perkembangan Damar Kurung dari tahun 

sebelum 2000an hingga sekarang? 

J: Perkembangan seni damar kurung memang kurang menggembirakan. Meskipun 

pemda telah menempatkan damar kurung sebagai salah satu ikon kota gresik. 

Kenapa demikian? Karena ada pandangan bahwa seni damar kurung itu 

merupakan trade mark dari keluarga masmundari. Claim seperti itulah yang 

menyebabkan seni damar kurung jadi stagnan. Saya mencoba keluar dari stigma 

buruk tersebut dengan menampilkan gaya seni damar kurung dengan 
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menggunakan media yang lebih ‘baik’ yakni kain dengan teknik batik tulis dan 

cap. 

T: Sejak kapan memproduksi batik dengan motif Damar Kurung? Bagaimana 

sejarahnya? 

J: Kami mulai memproduksi batik sejak tahun 2010. Seni Damar Kurung biasanya 

menggunakan media kertas yang rawan rusak dan hanya sebatas untuk hiasan 

semata. Seni dengan gaya Damar Kurung harus lebih disebar-luaskan karena 

mempunyai ciri yang khas. Melalui media kain dengan teknik batik Cap dan 

Tulis di atas mori dan kain sutra. diharapkan seni rupa tradisional khas gresik 

dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas dan dapat dimanfaatkan selain sebagai 

hiasan juga sebagai bahan sandang, tampak meja, dan lain-lain. 

T: Apa teknik yg digunakan dalam batik motif Damar Kurung? 

J: Mulai dari membuat motif sampai dengan menjadi kain batik siap jual) Bermula 

dari konsep, terus dituangkan dalam kertas roti untuk dijadikan Canting atau 

dicontoh sebagai motif batik tulis oleh para pengrajin. Batik Damar kurung 

bukanlah Batik dengan gambar damar kurung, tapi batik dengan gaya melukis 

khas damar kurung. Berupa gambar dua dimensi dengan gambar seperti jejer 

wayang menyamping dengan aneka warna dasar yang mencolok. Dapat berupa 

gambar bandeng, pudak, pedagang sego rumo dll. 

T: Ada berapa dan apa saja jenis batik/motif batik yang sudah didesain dan 

diproduksi?  

J: tidak banyak karakter yang kami ambil. hanya Putri Terbang dan seremonial saat 

bulan puasa seperti teraweh dll. yang lain merupakan gambar2 keseharian,  

tradisi, gedung-gedung, makanan khas gresik. Dan kebanyakan yang kami 

produksi berupa kain dan sebagian berupa baju pria dan wanita. 

T: Apa ada kerjasama dengan pihak lain dalam pengerjaan batik motif Damar 

Kurung? 

J: Kami memproduksi batik motif Damar Kurung ini di pengrajin batik di Jakarta, 

Yogyakarta, Solo dan Pekalongan. 
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